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Abstrak

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
ketersediaan pakan sekaliqus mengurangi limbah yang belum dimanfaatkan secara optimal. Desa Sarimulyo,
Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali merupakan wilayah yang sebagian masyarakatnya memiliki mata
pencaharian sebagai petani dan peternak. Salah satu limbah pertanian yang tersedia cukup melimpah adalah tebon
jagung, yang selama ini sebagian dimanfaatkan secara langsung sebagai pakan ternak dan sebagian lainnya
dibakar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tebon jagung sebagai pakan ternak melalui teknologi fermentasi.
Metode kegiatan meliputi observasi dan identifikasi permasalahan, koordinasi dengan kelompok tani dan ternak,
penyampaian materi, praktik pembuatan pakan fermentasi, serta pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengolah tebon jagung
menjadi pakan fermentasi. Teknologi tersebut juga memberikan alternatif dalam penyediaan pakan yang dapat
disimpan, terutama ketika ketersediaan hijauan segar menurun.

Kata kunci - fermentasi, limbah pertanian, pakan ternak, tebon jagung

Abstract

Utilizing agricultural waste as livestock feed is a strategy to increase feed availability while simultaneously
reducing waste that has not been optimally utilized. In Sarimulyo Village, Kemusu District, Boyolali Regency, a
portion of the community relies on farming and livestock rearing for their livelihoods. One abundant agricultural
waste product is maize stover (whole-plant maize stalks and leaves); historically, some of this material has been
used directly as livestock feed, while the rest has been burned. This community service initiative aimed to enhance
the community’s knowledge and skills regarding the use of maize stover as livestock feed through fermentation
technology. The activities involved problem observation and identification, coordination with farmer and livestock
groups, material presentation, practical training on producing fermented feed, and ongoing guidance and
evaluation. The results demonstrated an improvement in the community’s understanding and skills in processing
maize stover into fermented feed. This technology also offers an alternative for providing storable feed, particularly
during periods when the availability of fresh forage declines.
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PENDAHULUAN

Sarimulyo merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan kemusu kabupaten Boyolali
(Trishananto et al., 2025). Mayoritas mata pencarian penduduknya petani dan beternak. Menurut data
BPS luas Lahan pertanian desa sarimulyo 60,6650 Ha. Mayoritas ditanami jagung dikarenakan lahan
tadah hujan tidak memungkinkan untuk ditanami padi. Pertanian merupakan salah satu sektor
penting dalam pembangunan ekonomi dan penyediaan kebutuhan pangan masyarakat (Hasibuan
2023). Selain menghasilkan berbagai komoditas pangan, kegiatan pertanian juga menghasilkan produk
samping atau limbah pertanian dalam jumlah yang cukup besar. Peningkatan produktivitas tanaman
pangan, secara tidak langsung menyebabkan bertambahnya biomassa sisa tanaman yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Salah satu upaya pemanfaatan hasil samping pertanian adalah
mengolahnya menjadi bahan yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi lebih tinggi (Sihombing et
al., 2021). Integrasi antara sektor pertanian dan peternakan menjadi salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya. Pemanfaatan limbah pertanian
sebagai pakan juga berpotensi meningkatkan kemandirian peternak dalam menyediakan pakan secara
lokal (Armansyah & Handayani, n.d.).

Peternakan merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam penyediaan pangan asal
hewan, seperti daging dan susu, sekaligus menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat pedesaan
(Gustiani, 2022). Warga desa sarimulyo mayoritas beternak sapi dan kambing. Mereka masih
menerapkan system peternakan konvensional yaitu hanya diberi pakan ful hijauan dari hasil samping
limbah pertanian. Produktivitas ternak sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
ketersediaan pakan yang berkualitas dan diberikan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
ternak (Surtina et al., 2022). Pada usaha peternakan rakyat, ketersediaan pakan sering menjadi salah
satu kendala utama karena produksi hijauan dapat mengalami perubahan berdasarkan musim. Jika
musim penghujan ketersediaan pakan hijauan sangat melimpah sering terjadi di bulan desember
hingga juni. Jika musim kemarau maka ketersediaan pakan hijauan akan sulit untuk didapatkan sering
terjadi di bulan juli hingga November.

Pakan merupakan salah satu komponen terbesar dalam biaya produksi peternakan dan
mempunyai hubungan langsung dengan pertumbuhan, reproduksi, kesehatan, serta produktivitas
ternak (Sihombing et al., 2021). Pakan yang baik harus mampu memenuhi kebutuhan nutrien ternak,
meliputi energi, protein, mineral, vitamin, dan air, sesuai dengan jenis serta fase fisiologis ternak.
Ketersediaan pakan dalam jumlah cukup saja belum menjamin produktivitas yang optimal apabila
kualitas nutrisinya rendah atau tingkat kecernaannya kurang baik (Ndaru et al.,, 2021). salah satu
sumber bahan pakan alternatif yang berpotensi digunakan adalah hasil samping tanaman pangan.
Penggunaan hasil samping pertanian sebagai pakan dapat mengurangi persaingan dengan bahan
pangan sekaligus memberikan nilai tambah terhadap biomassa yang sebelumnya kurang
dimanfaatkan.

Tebon jagung merupakan keseluruhan bagian vegetatif tanaman jagung yang dapat terdiri atas
batang, daun, dan bagian tanaman lainnya setelah atau menjelang pemanenan (Rahayu & Zalizar,
2017). Tebon jagung belum selalu dimanfaatkan secara optimal dan pada sebagian wilayah masih
menjadi limbah pertanian. Limbah tebon jagung biasanya diberikan ke ternak secara langsung jika
jumlahnya terlalu banyak maka Sebagian tebon jagung haya dibakar. Tebon jagung mempunyai
potensi sebagai sumber hijauan untuk ternak ruminansia karena mengandung bahan organik dan
komponen nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak (Ransa et al., 2020). Penggunaan tebon jagung
secara langsung mempunyai beberapa keterbatasan, terutama berkaitan dengan kadar air, kandungan
serat, tingkat kecernaan, dan daya simpan. Salah satu teknologi yang berpotensi digunakan adalah
fermentasi (Saputri et al., 2021).

Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan pakan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan daya simpan dan mempertahankan kualitas bahan pakan (Anisah et al., 2021).
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Penerapan teknologi fermentasi pada tebon jagung menjadi penting karena bahan yang melimpah
pada saat tertentu dapat diawetkan untuk digunakan ketika ketersediaan hijauan mengalami
penurunan. Selain berfungsi sebagai metode pengawetan, proses fermentasi dapat memengaruhi
karakteristik bahan, seperti aroma, tekstur, pH, dan tingkat penerimaan ternak. pemanfaatan tebon
jagung melalui teknologi fermentasi memiliki prospek sebagai salah satu solusi dalam mengatasi
permasalahan ketersediaan pakan sekaligus meningkatkan nilai guna hasil samping pertanian (Al
Biruni et al., 2025).

Pengabdian ini bertujuan untuk membantu mengatasi permasalahan yang ada di desa
sarimulyo yaitu limbah tebon jagung yang melimpah pada saat musim panen yang sangat kurang
dalam pemanfaatannya sedangkan pada saat musim kemarau para peternak sulit mendapatkan pakan
ternak. Oleh karena itu kami memberikan solusi untuk membuat metode pengawetan dengan cara
fermentasi tebon jagung.

METODE

Metode pelatihan dan pendampingan ini dengan pendekatan (Amalina et al., 2017),
penyampaian materi dan praktek secara langsung mengenai pembuatan fermentasi tebon jagung
dengan warga desa Sarimulyo kecamatan Kemusu kabupaten Boyolali. a) Pendekatan dengan
cara menggabungkan keterlibatan langsung mitra dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan solusi, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil. b) Penyampaian
materi kepada warga sarimulyo dengan tujuan menambah wawasan dan pengetahuan mereka. c)
melibatkan warga sarimulyo dalam proses pembuatan fermentasi tebon jagung. d) Observasi
untuk mengetahui dampak positif setelah program berjalan. Lokasi berada di Desa Sarimulyo, Kec.
Kemusu, Kab. Boyolali. Dilaksanakan selama 1 bulan (Juli — Agustus 2026). Jumlah warga yang
mengikuti pelatihan pembuatan pakan fermentasi tebon jagung ini berjumlah 40 orang dari bapak-
bapak dan ibu-ibu.

Metode pembuatan fermentasi dimulai dari persiapan alat dan bahan (tong fermentasi, tebon
jagung yang sudah dicacah kuang lebih 5cm panjangnya, bekatul atau bren, air, molase dan EM4).
Tebon jagung dimasukan ke dalam tong fermentasi bagian bawahnya di tabur dengan bekatul atau
bren, siram tebon jagung menggunakan campuran air molase dan EM4 secukupnya jangan terlalu
basah, bagian atas taburi dengan bekatul atau bren lalu tutup hingga rapat. Proses fermentasi
berlangsung 3 hingga 4 minggu (Anisah et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Sarimulyo, Kecamatan
Kemusu dengan sasaran kelompok tani dan ternak. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa
tahapan, yaitu koordinasi dengan mitra, sosialisasi program, pembuatan fermentasi tebon jagung serta
pendampingan kelompok tani dan ternak dalam pembuatan fermentasi. Tahap awal diawali dengan
observasi kondisi desa sarimulyo dan identifikasi potensi limbah yang tersedia. Hasil observasi
menunjukkan bahwa limbah pertanian tebon jagung kurang dalam pemanfaatannya yang biasanya
hanya diberikan langsung ke ternak bahkan ada yang di bagkar. Kondisi tersebut sesuai dengan
permasalahan yang diidentifikasi pada tahap perencanaan program.
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Gambar 1. Penyampaian materi pembuatan fermentasi

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra

Pelatihan dan pendampingan pembuatan fermentasi dari tebon jagung memberikan
peningkatan pemahaman kepada warga Sarimulyo mengenai pemanfaatan limbah pertanian sebagai
sumber pakan ternak dengan kandungan nutrisi yang lebih baik. Sebelum kegiatan pengabdian ini
dilakukan, sebagian besar warga Sarimulyo hanya mengetahui bahwa tebon jagung merupakan limbah
pertanian yang kurang manfaatnya. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan oleh mahasiswa
KKN desa Sarimulyo, mereka memahami bahwa tebon jagung memiliki manfaat lebih apabila diolah
menjadi fermentasi pakan ternak.

Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga mampu mempraktikkan tahapan pembuatan
fermentasi. Kemampuan praktik ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan cukup
efektif karena peserta memperoleh pengalaman langsung selama proses pengabdian.

Pemanfaatan tebon jagung sebagai pakan ternak fermentasi

Pemanfaatan tebon jagung sebagai pakan ternak melalui fermentasi membuat tebon jagung
lebih awet dibandingkan bahan segar dan memungkinkan biomassa hasil pertanian disimpan sebagai
cadangan pakan, terutama ketika hijauan sulit diperoleh. pemanfaatan tebon jagung fermentasi dapat
memberikan manfaat berupa pemanfaatan tebon jagung fermentasi dapat memberikan manfaat berupa
pengurangan limbah pertanian, peningkatan ketersediaan pakan sepanjang tahun, perbaikan daya
simpan, dan peningkatan nilai guna biomassa jagung sebagai sumber pakan ruminansia.

B. Pembahasan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan pakan ternak fermentasi dari tebon jagung
di Desa Sarimulyo menunjukkan bahwa teknologi fermentasi dapat menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian sebagai sumber pakan ternak. Tebon jagung yang
sebelumnya sebagian besar diberikan secara langsung kepada ternak atau bahkan dibakar dapat diolah
melalui proses fermentasi sehingga memiliki daya simpan yang lebih baik dan dapat dimanfaatkan
sebagai cadangan pakan. Hal ini penting bagi masyarakat Desa Sarimulyo karena kegiatan pertanian
dan peternakan merupakan bagian dari mata pencaharian masyarakat. Pemanfaatan tebon jagung
melalui fermentasi dapat mendukung keterkaitan antara sektor pertanian dan peternakan sekaligus
mengurangi limbah hasil pertanian.

Bahan yang digunakan terdiri atas tebon jagung, bekatul atau bran, air, molase, dan EM4.
Penggunaan molase berfungsi sebagai sumber karbohidrat mudah difermentasi yang dapat
mendukung aktivitas mikroorganisme fermentatif (Dewi et al., 2024). Sementara itu, EM4 digunakan
sebagai sumber mikroorganisme yang diharapkan membantu proses fermentasi bahan organik (Yahya
et al., 2023). Bekatul atau bran ditambahkan sebagai bahan pendukung dalam campuran fermentasi.
Penambahan bahan-bahan tersebut dilakukan secara merata dengan tetap memperhatikan kadar air
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(Adhianto et al., 2021). Tebon jagung tidak dianjurkan berada dalam kondisi terlalu basah karena
kelebihan air dapat menyebabkan fermentasi berjalan kurang baik dan meningkatkan risiko
terbentuknya cairan serta perkembangan mikroorganisme yang tidak diinginkan. Sebaliknya, bahan
yang terlalu kering akan lebih sulit dipadatkan sehingga oksigen dapat terperangkap di antara bahan.
Selama proses fermentasi berlangsung, mikroorganisme memanfaatkan senyawa yang mudah
difermentasi dan menghasilkan asam organik, terutama asam laktat. Akumulasi asam laktat
menyebabkan pH bahan mengalami penurunan sehingga kondisi menjadi lebih sesuai untuk
mempertahankan bahan selama penyimpanan. Bakteri asam laktat merupakan kelompok
mikroorganisme penting dalam proses ensilase karena mampu menghasilkan asam yang membantu
menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk (Koni et al., 2022).

Fermentasi tebon jagung yang dilakukan selama 3—4 minggu memberikan waktu yang cukup
bagi proses ensilase untuk berlangsung sebelum bahan dimanfaatkan sebagai pakan (Sahid et al., 2022).
Selama periode tersebut, wadah harus ditutup rapat untuk mempertahankan kondisi anaerob. Lama
fermentasi perlu diperhatikan karena perubahan mikrobiologis dan kimiawi berlangsung selama
penyimpanan. Penelitian mengenai fermentasi jagung menunjukkan bahwa lama penyimpanan dapat
memengaruhi profil fermentasi dan komposisi nutrien bahan (Tulung et al., 2020). Dengan demikian,
waktu fermentasi tidak hanya ditentukan berdasarkan lamanya penyimpanan, tetapi juga perlu
memperhatikan karakteristik hasil akhir, seperti aroma, warna, tekstur, dan keberadaan jamur
(Firmansyah, 2025).

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat dapat memahami dan mempraktikkan
tahapan pembuatan fermentasi tebon jagung secara langsung. Keterlibatan warga mulai dari
pencacahan bahan, pencampuran bahan tambahan, pemasukan bahan ke dalam tong, pemadatan,
hingga penutupan wadah memberikan pengalaman praktis yang dapat meningkatkan keterampilan
peserta. Pendekatan praktik secara langsung menjadi penting dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat karena teknologi pengolahan pakan tidak cukup hanya disampaikan melalui penjelasan
teoritis.

KESIMPULAN

Tebon jagung memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak melalui
teknologi fermentasi. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
khususnya kelompok tani dan ternak, dalam mengolah tebon jagung yang sebelumnya kurang
dimanfaatkan menjadi pakan yang dapat disimpan sebagai cadangan pakan ternak. Pemanfaatan
tebon jagung melalui fermentasi memberikan manfaat tidak hanya dari aspek penyediaan pakan, tetapi
juga dari aspek lingkungan dan ekonomi, karena dapat mengurangi pembuangan atau pembakaran
limbah pertanian serta meningkatkan nilai guna hasil samping tanaman jagung. Oleh karena itu,
kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dapat menjadi salah satu bentuk penerapan teknologi
sederhana yang mendukung kemandirian pakan dan integrasi usaha pertanian-peternakan di Desa
Sarimulyo.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada warga desa sarimulyo karena antusias dan
respon yang sangat baik. Kepada dosen pembimbing lapangang yang telah membimbing kami selama
kegiatan ini berlangsung dan kepada teman-teman yang sudah bekerja keras untuk menjalankan
program pengabdian ini selama satu bulan. Pengabdian ini didanai secara mandiri.
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